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Abstrak 

Sindroma dapson adalah suatu bentuk reaksi hipersensitivitas 
terhadap dapson atau sulfone yang ditandai dengan demam, erupsi 
kulit, dan kelainan organ internal. Dapson merupakan obat 
antibiotika yang digunakan dalan regimen multi drug therapy pada 
kusta. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
sindroma dapson pada orang asli Papua di Kota Jayapura. Desain 
penelitian Analisis deskriptif dengan menggunakan data dan laporan 
pasien sindroma dapson di Puskesmas kota Jayapura. Dalam 
penelitian ini terdapat 23 kasus sindoma Dapson di Kota Jayapura 
dalam kurun waktu 2019-2021. Dari 23 kasus didapatkan 22 kasus 
atau 95,65% suku asli Papua. Kelompok Usia terbanyak adalah 17-60 
tahun (78,26%), dan terbanyak adalah perempuan (60,87%). 
Berdasarkan jenis kusta, perderita daspon merupakan tipe 
multibasiler (86,96%). Data Penderita sindroma Dapson pada orang 
asli Papua di Kota Jayapura dibandingkan dengan non Papua sangat 
tinggi  Hal ini dapat memberikan informasi untuk mencari penyebab 
tingginya sindrom dapson pada orang asli Papua. Hasil penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai upaya mengurangi efek samping 
pemberian multi drug treatment pada penderita kusta dimana salah 
satu komponen terapi yaitu dapson pada penderita kusta di Papua.  
 
Kata Kunci: Jayapura, Orang Papua, Sindroma Dapson 
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Characteristics of Dapsone Syndrome Sufferers 
among Indigenous Papuans in Jayapura City 

2021-2022 
 

Abstract 
Dapsone syndrome is a form of hypersensitivity reaction to dapsone 
or sulfone which is characterized by fever, skin eruptions and internal 
organ abnormalities. Dapsone is an antibiotic drug used in a multi-
drug therapy regimen for leprosy. This research was conducted to 
obtain an overview of dapsone syndrome in indigenous Papuans in 
Jayapura City. Research design Descriptive analysis using data and 
reports from dapsone syndrome patients at the Jayapura City Health 
Center. In this research, there were 23 cases of Dapsone syndrome in 
Jayapura City in the 2019-2021 period. Of the 23 cases, 22 cases were 
found or 95.65% were indigenous Papuans. The largest age group is 
17-60 years (78.26%), and most are women (60.87%). Based on the 
type of leprosy, dapsone sufferers are multibacillary type (86.96%). 
Data on Dapsone syndrome sufferers among native Papuans in 
Jayapura City compared to non-Papuans is very high. This can provide 
information to find the cause of the high rate of dapsone syndrome in 
native Papuans. The results of this research can be used as an effort 
to reduce the side effects of giving multi-drug treatment to leprosy 
sufferers, where one component of the therapy is dapsone for leprosy 
sufferers in Papua. 
 
Keywords: Jayapura, Papuans, Dapsone Syndrome 
 

PENDAHULUAN 
Kusta masih merupakan masalah keesehatan di Indonesia. Salah satu 
pengendalian penyakit kusta deteksi dini kasus dan terapi dengan 
menggunakan regimen Multi Drug Therapy (MDT) sebagaimana 
rekomendasi World Health Organization (WHO). Adapun obat-obat 
yang digunakan untuk mengobati kusta terdiri dari kombinasi obat, 
yaitu dapson, rifampisin, dan klofazimin. (WHO, 2018) Indonesia, 
negara yang menempati posisi ke-3 dengan angka kejadian sebanyak 
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18.248 kasus baru kusta, dengan 1.363 kasus cacat tingkat II dan 
14.165 kasus dengan kusta tipe MB. Menurut WHO pada tahun 2016 
jumlah kasus kusta secara global sebanyak 214.783 kasus dan kasus 
terbanyak terdapat di Asia Tenggara. (Papua, 2019; WHO, 2018) 
Jumlah kasus baru penyakit kusta di provinsi papua tercatat sebanyak 
1.437 kasus kusta dengan angka kejadian sebanyak 24 kasus cacat 
tingkat II serta 1.006 kasus dengan tipe MB. Kota Jayapura 
menduduki posisi ke-1 dengan angka kejadian sebanyak 316 kasus 
baru kusta dengan angka kejadian cacat tingkat II sebanyak 6 kasus 
serta 267 kasus MB.(Papua, 2019). Sindroma dapson atau reaksi 
hipersensitivitas akibat dapson pertama kali ditemukan oleh Lowe 
pada tahun 1949 di Nigeria pada pasien penderita kusta. Pada tahun 
1951, Allday dan Barnes menciptakan istilah Dapsone 
Hypersensitivity Syndrome (DHS) pada kasus reaksi hipersensitivitas 
akibat dapson. Kejadian DHS sering terjadi di negara Asia terutama 
India dan China. Menurut Tian W et all, angka kejadian DHS sekitar 
1% dengan angka mortalitas sebesar 11,1%.(Pereira, Vaz, Kotha, & 
Santosh, 2014).  Di Indonesia belum terdapat laporan yang pasti 
tentang prevalensi hipersensitivitas dapson pada penderita kusta, 
namun pernah dilaporkan pada suku tertentu di Papua Barat, 
terdapat 1:100 kasus pada penderita dengan alergi terhadap DDS. 
(Pongtiku A, Kayame R, Sumolang I.V, Beeri I.S .Wopari, 2016) 
Dapsone Hypersensitivity Syndorome (DHS) merupakan reaksi 
hipersensitivitas  yang timbul setelah 5-6 minggu sampai 6 bulan 
pemakaian sehingga sering disebut “Five Weeks Dermatitis”. Jenis ini 
merupakan sindrom Drug Rash with Eosinophilia and Systemic 
Symptoms (DRESS). Pada populasi di Cina Menurut studi yang telah 
dilakukan ditemukan bahwa gen HLA-B*13:01 dan Major 
Histocompatibility Complex (MHC) berperan dalam timbulnya DHS. 
Papua Nugini merupakan negara dengan populasi HLA-B*13:01 
tertinggi dibandingkan populasi lain.  Data mengenai HLA-B*13:01 di 
Papua belum dipublikasikan. Pemeriksaan gen HLA-B*13:01 
digunakan sebagai marker alergi Dapson, berguna untuk 
menentukan keamanan MDT pada pasien. Jika pasien positif 
membawa gen HLA-B*13:01 maka terapi MDT dilakukan tanpa 
pemberian Dapson. (Vanini & Hutomo, 2010). Tujuan penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui penyebab sindrom dapson pada orang asli 
Papua penderita kusta yang Penderita Kusta di Kota Jayapura.  
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian retrospektif dengan pendekatan 
potong lintang. Pengumpulan sampel berupa total sampling semua 
penderita Sindrom Dapson secara klinis dan laboratorium yang 
didiagnosis oleh dokter spesialis kulit di kota Jayapura, Papua tahun 
2019-2020. Kriteria inklusi adalah penderita Sindrom Dapson secara 
klinis dan laboratorium yang didiagnosis oleh dokter spesialis kulit di 
kota Jayapura, Papua tahun 2019-2020. Kriteria eksklusi adalah data 
yang tidak lengkap.  Sumber data adalah data sekunder rekam medik 
di Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Jayapura. Data yang 
dikumpulkan adalah data distribusi Puskesmas tempat berobat, 
etnis, usia, jenis kelamin dan jenis kusta. Analisis dilakukan 
menggunakan IBS SPSS Statistic 23.0. Analisis data univariat yang 
dilakukan adalah distribusi frekuensi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Demografi dan Klinis 

Variabel Total (n=23) 

Distribusi Puskesmas  
Puskemas Hamadi 
Puskemas Waena 
Puskemas Elly Uyo 
Puskemas Kotaraja 
Puskemas Jayapura Utara 

9 (39,13 %) 
2 (8,70 %) 
7 (30,43%) 
2 (8,70 %) 
3 (13,04%) 

Asal suku   
Papua                 
Non Papua 
Usia (tahun) 
5 - 11 
12 - 16 
17 - 60 

22 (95,65 %) 
1 (4,35%) 
 
1(4,35%) 
4 (17,39 %) 
18 (78,26%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
9 (39,13%) 
14 (60.87 %) 



 
Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan 3 DV FK UWKS 

 

Prosiding Seminar PKB 3 DV 
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya |83 

Variabel Total (n=23) 
Jenis Kusta 
Kusta Multibasiler 
Kusta Pausibasiler 

 
20 (86.96%) 
3 (13,04%) 

   

 
Pasien Sindroma Dapson ditemukan sebagian besar di puskesmas 
Hamadi 39,13%, asal suku sebagian besar dari Papua 95,65 %, usia 
pasien Sindroma Dapson terbanyak 78,26%, jenis kelamin terbanyak 
adalah Perempuan 60,87 %, dan jenis kusta terbanyak adalah 
Multibasiler 86,96%. 
Penanggulangan kusta di Indonesia mengalami banyak tantangan 
terutama tercapainya eliminasi kusta. Alergi terhadap dapson atau 
Dapsone Hypersensitivity Syndrome (DHS) akan menambah stigma 
pada pengobatan kusta karena menjadi beban tambahan penderita 
kusta dalam hal pengobatan terhadap bakteri itu sendiri serta 
pengobatan terhadap alergi dapson yang juga memerlukan waktu 
yang cukup lama bahkan bila tidak ditangani dengan secepatnya bisa 
menimbulkan kematian.  
Dua puluh tiga penderita dalam penelitian ini diteliti pada 5 
puskesmas kota Jayapura dari 10 Puskesmas yang ada di kota 
Jayapura yaitu puskesmas Hamadi, Waena, Elly Uyo, Kotaraja, dan 
Jayapura Utara. Kota Jayapura merupakan daerah endemik kusta dari 
berbagai suku di Papua maupun daerah di Indonesia. Papua 
merupakan daerah yang memiliki nilai  kekerabatan tinggi karena 
masih terikat sebagai keluarga dekat yang membentuk satu 
kelompok masyarakat.  Kekerabatan yang tinggi di tengah kota 
dengan derajat kesehatan dan lingkungan yang buruk serta 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat yang kurang terhadap 
penyakit kusta menjadikan kasus penyakit kusta cukup tinggi di 
Papua. (Papua, 2019) 
Faktor yang berperan penting dalam perkembangan hipersensitivitas 
Dapson dipengaruhi oleh keberadaan antigen obat oleh protein 
MHC, genotipe pasien, dan fenotipe pasien. Dengan demikian, 
dapsone 4′4’-diaminodiphenylsulfone dan metabolitnya, alel HLA, 
dan limfosit T mungkin memainkan peran penting dalam patogenesis 
sindroma hipersensitivitas Dapson. Alel HLA spesifik diketahui 



 

Karakteristik Penderita Sindroma Dapson pada Orang Asli Papua di Kota Jayapura… 
Inneke V Sumolang, Astrina Rosaria Indah, Timothy V.P Reba, Indra Rante, Yemima 
Kristina, Isak Samay 

 

Prosiding Seminar PKB 3 DV 
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  |84 

sebagai penentu utama respon imun yang diinduksi obat dan cedera 
jaringan sejak tahun 2002. Tidak ada faktor risiko genetik untuk  yang 
teridentifikasi hingga tahun 2013. HLA-B∗13:01 telah ditemukan 
sebagai faktor risiko yang kuat untuk sindroma hipersensitivitas 
Dapson, menurut penelitian genome  dan Major Histocompatibility 
Complex (MHC) I  pada populasi Cina. Jenis  HLA yang sama telah 
diteliti di Taiwan (China), Jepang,Thailand, Malaysia, India, Korea, 
dan Papua. (Zhao et al., 2023) 
Pada penelitian ini, distribusi berdasarkan asal suku, didapatkan 
didapatkan bahwa sebagian besar merupakan suku Papua 95,65%. 
Pada penelitian yang dilakukan di Papua tahun 2020 ditemukan 
bahwa dibandingkan dengan penelitian di Cina dan Thailand, odds 
ratio sebesar 11 kali lipat dari yang dilaporkan di Cina dan 4,3 kali lipat 
dari yang dilaporkan di Thailand.  Hal ini disebabkan kontribusi HLA-
B*13:01 yang tinggi pada orang Papua. Di Cina, frekuensi HLA-
B*13:01 berkisar antara 3–8% di seluruh Cina Utara dan Selatan, 
tetapi untuk orang Melanesia dan Aborigin Australia yang secara 
evolusioner berkerabat dengan orang Papua, frekuensi alel dapat 
mencapai hingga 28%. (Krismawati et al., 2020) 
Kelompok umur penderita sindroma hipersensitivitas Dapson yang 
diperiksa bervariasi dengan kelompok umur terbanyak adalah 17-60 
tahun yaitu  78,26%. Berdasarkan penelitian systematic review  
mengenai sindroma hipersensitivitas Dapson terbanyak pada usia 
35,2 tahun. (Lorenz, Wozel, & Schmit, 2012). Pada penelitian ini 
didapatkan yang terbanyak adalah  perempuan 60,87%. Berdasarkan 
penelitian systematic review mengenai sindroma hipersensitivitas 
Dapson terbanyak adalah jenis kelamin perempuan. (Lorenz et al., 
2012) 
Berdasarkan jenis kusta pada penderita sindrom hipersensitivas 
Dapson di Jayapura, didapatkan jenis multibasiler  (MB) sebanyak 
86,96%. Penelitian retrospektif di Nepal tahun 2017 mendapatkan 
sebanyak 94,44 % penderita kusta jenis multibasiler mempunyai efek 
samping obat Dapson.(Guragain, Upadhayay, & Bhattarai, 2017) 
 

 
KESIMPULAN 
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Terdapat 23 pasien yang menderita dapson sindrom atau Dapsone 
Hypersensitivity Syndrome (DHS) dari kurun waktu 2021-2022. 
Ditemukan 95,65% penderita merupakan orang asli Papua. Penderita 
dapson sindrom atau DHS terbanyak didapatkan pada kelompok 
umur 17-60 tahun 78,26%, berdasarkan jenis kelamin terbanyak 
didapatkan perempuan 60,87%, berdasarkan jenis kusta didapatkan 
jenis multibasiler sebanyak 86,96%. Kasus Dapsone Hypersensitivity 
Syndrome (DHS) pada penderita kusta orang asli Papua cukup tinggi. 
Hal ini dapat memberikan informasi dalam kehati-hatian pemberian 
obat MDT untuk mencegah terjadinya Dapsone Hypersensitivity 
Syndrome (DHS). 
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